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Abstract

Negeri Sembilan was one of temporary and permanent residence abroad.
The migration went on in 14th century. The influence of this might be looked
at the sociocultural Negeri Sembilan today including at their dialect. In
this paper will be explained the comparison between the Minangkabau
language and Negeri Sembilan dialect. The purpose of this is to review the
relation of that isolect. To achieve them, the analyzing of data will apply the
lexicostatistics that is one of the methods in historical comparative of linguistics.

Key word: bahasa, Minangkabau, Melayu, Negeri Sembilan,
leksikostatistik

Pendahuluan

Dialek Negeri Sembilan merupakan salah satu dialek bahasa Melayu.
Asmah Hj. Omar (1985) meletakan dialek ini di bawah kelompok Sumatra,
bukan di bawah kelompok Semenanjung. Lebih tepatnya, dialek ini
diturunkan dari bahasa induk yang sama dengan bahasa Minangkabau,
yaitu Minangkabau. Kedekatan antara dialek Negeri Sembilan dengan
bahasa Minangkabau bisa dipahami karena sebagian besar penduduk
Negeri Sembilan adalah keturunan orang-orang Minangkabau yang datang
ke kawasan Semenanjung Melayu berabad-abad yang lalu. Mengenai
kapan kedatangan mereka, pendapat beberapa orang berbeda-beda. Ada
yang mengatakan abad ke-14. Ada pula yang mengatakan sebelum kurun

WACANA ETNIK, Jurnal llmu Sosial dan Humaniora. ISSN 2098-8746.

Volume 3, Nomor 1, April 2012. Halaman 71 - 86.

Padang: Pusat Studi Informasi dan Kebudayaan Minangkabau (PSIKM)
dan Sastra Daerah FIB Universitas Andalas



Reniwati

itu. Asmah Hj. Omar (1985) mengatakan kurun kedatangannya lebih
kemudian, abad ke-18.

Pertembungan antara kedua kelompok masyarakat ini melahirkan
dialek Negeri Sembilan. Jejak bahasa Minangkabau masih terekam
dalam dialek Negeri Sembilan. Akan tetapi seiring dengan perjalanan
waktu, politik, dan sejarah, dialek Negeri Sembilan berkembang sendiri.
Perbandingan bahasa Minangkabau dan dialek Negeri Sembilan dalam
tulisan ini dimaksudkan untuk mencoba menelusuri kembali sejarah
pertembungan kedua isolek ini.

Metodologi

Melalui penerapan kaidah Leksikostatistik diharapkan memberi
pandangan lain mengenai tingkat kekerabatan. Kosa kata dasar Swadesh
menjadi instrumen penghitungan dalam kaidah leksikostatistik.
Perbandingan nanti juga melibatkan bahasa Melayu. Perbandingan
kosa kata dasar Swadesh antara bahasa Minangkabau dengan bahasa
Melayu sudah dilakukan Mohamed dan Reniwati (2010). Penulis akan
membentangkan kembali hasil perbandingan itu untuk melihat tingkat
hubungan kekerabatannya dengan isolek Negeri Sembilan.

Leksikostatistik merupakan salah satu kaidah pengelompokkan
bahasa dalam linguistik historis komparatif. Seperti namanya, kaidah ini
menggunakan leksikon sebagai dasar dalam penetapan tingkat hubungan
kekerabatan. Leksikon tersebut langsung menjadi instrumen penelitian
sehingga ianya berbentuk senarai. Senarai yang digunakan ialah senarai
yang dicadangkan oleh Morris Swadesh yang mengandung 100 atau 200
patah perkataan. .Dalam penetapan itu ada hitungan statistiknya.

Di samping kaidah leksikostatistik ada pula kaidah lain, yaitu
Glotokronologi. Pada dasarnya, kaidah ini merupakan lanjutan dari
kaidah Leksikostatistik. Kaidah ini menghitung waktu atau usia bahasa-
bahasa kerabat (Keraf, 1984: 121). Dalam penghitungan tersebut, keduanya
menggunakan kosa kata dasar Swadesh yang berjumlah 200 kata. Dalam
makalah ini, penulis tidak menggunakan semua kosa kata dasar itu. Sebagai
kajian awal untuk melihat hubungan bahasa Minangkabau dengan dialek
Negeri Sembilan, penulis menganggap cukup hanya menggunakan 100
kata dasar.

Kaidah Leksikostatistik diteruskan dengan langkah-langkah (teknik)
sebagai berikut.
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Rokan
Siak
Kampar
Indragiri
Batanghari

Musi

NS Negeri Sembilan

e = /7

Peta Minangkabau dan Rantau di Luar Provinsi Sumatera Barat

T —xwuo

(@) Mengumpulkan kosa kata dasar bahasa kerabat;

(b) Menetapkan kata kerabat (kognat);

(c) Menghitung usia atau waktu pisah kedua bahasa;

(d) Menghitung jangka kesalahan untuk menetapkan kemungkinan

waktu pisah yang lebih tepat.

Penerapan Leksikostatistik pada Bahasa Melayu, Bahasa
Minangkabau, dan Dialek Negeri Sembilan

Setiap teknik leksikostatistik yang telah diurai di atas diterapkan
sesuai dengan urutannya pada ketiga isolek yang dibandingkan.
(@) Mengumpulkan Kosa Kata Dasar Bahasa Kerabat
Berikut ini ditampilkan data dari 100 kosa kata dasar Swadesh.
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Tabel 1: Senarai 100 Kosa Kata Dasar

Bahasa Melayu, Bahasa Minangkabau,dan Dialek Negeri Sembilan

Bahasa Melayu Bahasa Minangkabau Dialek Negeri Sembilan
(BMel) (BMin) (DNS)

1 semua sado SOmMuwo
2 abu abu abu

3 kulit kayu kulik kayu kulet pokok
4 perut paruik poghut

5 besar gadang bosa

6 burung buruang bughung
7 gigit gigik giget

8 hitam itam itam

9 darah darah daghah
10 tulang tulang tulang
11 tetek/susu susu susu

12 bakar baka baka

13 kuku kuku kuku

14 awan awan awan

15 sejuk/dingin dingin sojuk
16 datang tibo datang
17 mati mati mati

18 anjing anjiang anjeng
19 minum minum minum
20 kering kariang koghing
21 telinga talingo tolingo
22 tanah tanah tanah
23 makan makan makan
24 telur talua tolo
25 mata mato mato
26 lemak gomok gomok
27 bulu bulu bulu
28 api api api

29 kan lauak ikan
30 terbang tabang toghobang
31 penuh panuah ponuh
32 kaki kaki kaki

33 beri agiah boghi
34 baik elok elok/baek
35 hijau ijau jau

36 rambut rambuik ghambut
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37 tangan tangan tangan
38 kepala kapalo kopalo
39 dengar danga donga
40 jantung jantuang jantong
41 tanduk tanduak tandok
42 aku/saya aden/ambo/awak ase
43 bunuh bunuah bunoh
44 lutut lutuik lutut
45 tahu tau tau
46 daun daun daun
47 baring golek bagheng
48 hati ati ati
49 panjang panjang panjang
50 kutu kutu kutu
51 lelaki laki-laki lolaki
52 banyak banyak banyak
53 daging dagiang dageng
54 bulan bulan bulan
55 gunung gunuang gunung
56 mulut muncuang mulut
57 nama namo namo
58 tengkuk/leher liyie lehe
59 baharu/baru baru baghu
60 malam malam malam
61 hidung iduang idung
62 tidak indak/ndak tidak
63 satu ciek satu
64 orang urang oghang
65 hujan ujan ujan
66 merah sirah meghah
67 jalan jalan jalan
68 akar urek ughek
69 bulat bulek bulek
70 pasir kasiek pase
71 sebut sabuik sobut
72 lihat liek lihat
73 biji incek biji
74 duduk duduak dudok
75 kulit kulik/jangek kulet
76 tidur lalok tido

WACANA ETNIK Vol. 3 No.1 - 75




Reniwati

77 kecil ketek kocik
78 asap asok asap

79 {ber-}diri tagak togak
80 bintang bintang bintang
81 batu batu batu

82 matahari matoari matoari
83 {be-}renang {ba-}ranang {bo-} ghonang
84 ekor ikua eko

85 itu tu itu

86 ini iko ini

87 kamu/awak/kau/ engkau kala(;)negr(elrer:lilli{a)n) kau

88 lidah lidah lidah

89 gigi gigi gigi

90 pohon/pokok batang pohon pokok
91 dua duo duo

92 {ber-}jalan {ba-}jalan {bo-}jalan
93 hangat/panas angek panch
94 air aie ae

95 kami awak (mufrad/ jamak) kami
96 apa a apo

97 putih putiah puteh
98 siapa sia/siapo siapo
99 perempuan padusi poghompuan
100 kuning kuniang kuning

(b) Menghitung Kata Kerabat

Dalam menghitung kata kerabat ada prosedur yang harus diikuti.

(1) Glos yang tidak diperhitungkan. Glos yang termasuk kategori ini
ialah:

(I) Kata-kata Kosong. Maksudnya ialah glos yang tidak ada katanya
baik salah satu  bahasa yang dibandingkan maupun semua
bahasa yang dibandingkan.

(IT) Kata Pinjaman. Maksudnya ialah kata yang berasal dari bahasa
kerabat dan nonkerabat. Misalnya, data nama atau namo untuk
glos nama merupakan kata pinjaman dari bahasa Sanskerta.

(III) Kata Jadian. Maksudnya ialah kata yang terbentuk dari
gabungan dari beberapa kata dasar. Kata kulit kayu (3) dan
matahari (82) tergolong kata jadian. Kata ini mengalami proses
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morfologis, yaitu pemajemukan.

(IV) Apabila jawaban dari glos tersebut ganda dan salah satunya
ialah kata jadian, maka yang akan diambil ialah kata dalam

bentuk kata dasar.

(2) Pengisolasian Morfem Terikat. Data berdiri (79) dan berenang (83)
mengandung awalan. Kata dasarnya yaitu diri dan renang dan

mengalami proses morfologis berupa awalan {ber-}. Kata dasarnya
harus dipisahkan dari awalannya.

(3) Penetapan Kata Kerabat. Apabila terdapat perulangan bentuk yang
sama, maka kata itu hanya diperhitungkan satu kali. Misalnya,
data jalan (67) pada glos jalan muncul lagi pada data berjalan
atau bajalan (92) pada glos berjalan dalam bentuk kompleks,
yaitu bajalan. Penetapan kata kerabat pada ketiga isolek yang
dibandingkan sudah memenuhi syarat sebagai sebuah pasangan

kata yang berkerabat. Berpijak pada syarat tersebut ditetapkanlah
kata berkerabat antarisolek yang dibandingkan seperti terlihat
pada Tabel berikut.

Tabel 2: Perbandingan Kosa Kata Dasar
Bahasa Melayu dan Bahasa Minangkabau

Bahasa Bahasa
Bahasa . Bahasa .
Minang- Kata Minang- Kata
Melayu Melayu
(BMel) kabau Kognat (BMel) kabau Kognat
(BMin) (BMin)
1 semua sado - 51 lelaki laki-laki +
2 abu abu + 52 banyak banyak +
3 kulit kayu kulik kayu tolak 53 daging dagiang +
4 perut paruik + 54 bulan bulan +
5 besar gadang - 55 gunung gunuang +
6 burung buruang + 56 mulut muncuang -
7 gigit gigik + 57 nama namo tolak
8 hitam itam + 58 tengkuk/ liyie +
leher
9 darah darah + 59 baharu/ baru +
baru
10 tulang tulang + 60 malam malam +
11 | tetek/susu susu + 61 hidung iduang +
12 bakar baka + 62 tidak indak/ndak +
13 kuku kuku + 63 satu ciek -
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14 awan awan + 64 orang urang +
15 Zijl 1;11(1/1 dingin + 65 hujan ujan +
16 datang tibo - 66 merah sirah -
17 mati mati + 67 jalan jalan +
18 anjing anjiang + 68 akar urek -
19 minum minum + 69 bulat bulek +
20 kering kariang + 70 pasir kasiek -
21 telinga talingo + 71 sebut sabuik +
22 tanah tanah + 72 lihat liek +
23 makan makan + 73 biji incek -
24 telur talua + 74 duduk duduak +
25 mata mato + 75 kulit ’kulik/ +
jangek
26 lemak gomok - 76 tidur lalok +
27 bulu bulu + 77 kecil ketek -
28 api api + 78 asap asok +
29 kan lauak + 79 | {ber-}diri tagak -
30 terbang tabang + 80 bintang bintang +
31 penuh panuah + 81 batu batu +
32 kaki kaki + 82 | matahari mato ari tolak
33 beri agiah - 83 tb ;jgr e {ba-}ranang +
34 baik elok - 84 ekor ikua +
35 hijau jjau + 85 itu tu +
36 rambut rambuik + 86 ini iko -
k zwr:k/u / waang (lelaki)
37 tangan tangan + 87 Kau/ kau (perem- +
engkau puan)

38 kepala kapalo + 88 lidah lidah +
39 dengar danga + 89 gigi gigi +
40 jantung jantuang + 90 rl; (())111((())111(/ batang pohon tolak
41 tanduk tanduak + 91 dua duo +

tolak
42 aku/saya ade 1:“/Vaarlz1 bo/ - 92 berjalan bajalan Eu;au dcil 20}}

mor 67)
43 bunuh bunuah + 93 hangat/ angek +
panas

44 lutut lutuik + 94 air ayie +
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45 tahu tau + 95 kami awaﬁu(nrzll(l;f rad/ -
46 daun daun + 96 apa a +
47 baring golek - 97 putih putiah +
48 hati ati + 98 siapa sia/siapo +
\49 panjang panjang + 99 | perempuan padusi -
50 kutu kutu + 100 | kuning kuniang +
Jumlah kosa kata yang ditolak =5
Jumlah kosa kata yang dibandingkan (100 — 5) =95
Jumlah kosa kata yang berkognat (95 — 19) =76
Persentase kosa kata berkognat (76/95) =80%
Tabel 3: Perbandingan Kosa Kata Dasar
Bahasa Melayu dan Dialek Negeri Sembilan
1]3[1111:;3 Dialek 1\.Iegeri Kata 1]3[1111:;: Dialek Negeri Kata
(BMel) Sembilan Kognat (BMel) Sembilan Kognat
| semua somuwo + 51 lelaki lolaki +
2 abu abu + 52 banyak banyak +
3 kulit kayu kulet pokok tolak | 53 daging dageng +
4 perut poghut + 54 bulan bulan +
5 besar bosa + 55 gunung gunung +
6 burung bughung + 56 mulut mulut +
7 gigit giget + 57 nama namo tolak
8 hitam itam + 58 tei;ghl:;k/ lehe +
9 darah daghah + 59 bi};ﬁu/ baghu +
10 tulang tulang + 60 malam malam +
11 | tetek/susu susu + 61 hidung idung +
12 bakar baka + 62 tidak tidak +
13 kuku kuku + 63 satu satu +
14 awan awan + 64 orang oghang +
15 | sejuk/dingin sojuk + 65 hujan ujan +
16 datang datang + 66 merah meghah +
17 mati mati + 67 jalan jalan +
18 anjing anjeng + 68 akar ughek -
19 minum minum + 69 bulat bulek +
20 kering koghing + 70 pasir pase +
21 telinga tolingo + 71 sebut sobut +
22 tanah tanah + 72 lihat lihat +
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23 makan makan + 73 biji biji +
24 telur tolo + 74 duduk dudok +
25 mata mato + 75 kulit kulet +
26 lemak gomok - 76 tidur tido +
27 bulu bulu + 77 kecil kocik +
28 api api + 78 asap asap +
29 kan ikan + 79 | {ber-}diri togak -
30 terbang toghobang + 80 bintang bintang +
31 penuh ponuh + 81 batu batu +
32 kaki kaki + 82 | matahari matoari tolak
33 beri boghi + 83 riz;}g {bo-} ghonang +
34 baik elok/baek + 84 ekor eko +
35 hijau jjau + 85 itu itu +
36 rambut ghambut + 86 ini ini +
kamu/
37 tangan tangan + 87 | awak/kau/ kau +
engkau
38 kepala kopalo + 88 lidah lidah +
39 dengar donga + 89 gigi gigi +
40 |  jantung jantong + 90 | P Oh;;/(po_ pokok +
41 tanduk tandok + 91 dua duo +
tolak (su-
42 aku/saya ase - 92 | {ber-}jalan {bo-}jalan d(ilailoarfgr
67)
43 bunuh bunoh + 93 hangat/ panch +
panas
44 lutut lutut + 94 air ae +
45 tahu tau + 95 kami kami +
46 daun daun + 96 apa apo +
47 baring bagheng + 97 putih puteh +
48 hati ati + 98 siapa siapo +
49 panjang panjang + 99 | perempuan | poghompuan -
50 kutu kutu + 100 kuning kuning +
Jumlah kosa kata yang ditolak =4
Jumlah kosa kata yang dibandingkan (100 — 5) =95
Jumlah kosa kata yang berkognat (95 — 5) =90
Persentase kosa kata berkognat (90/95) =94.74%
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Tabel 4: Perbandingan Kosa Kata Dasar
Bahasa Minangkabau dan Dialek Negeri Sembilan

1\1/3[:‘1:1 ;;;- Dialek. Kata 1\]/3[?1?:;;- Dialek. Kata
kabau Seleli(;f;n Kognat kabau SeNlﬁ%)eiEn Kognat

(BMin) (BMin)
1 sado SOmMuwo - 51 laki-laki lolaki +
2 abu abu + 52 banyak banyak +
3 kulik kayu kulet pokok tolak | 53 dagiang dageng +
4 paruik poghut + 54 bulan bulan +
5 gadang bosa - 55 gunuang gunung +
6 buruang bughung + 56 muncuang mulut -
7 gigik giget + 57 namo namo tolak
8 itam itam + 58 liyie lehe +
9 darah daghah + 59 baru baghu +
10 tulang tulang + 60 malam malam +
11 susu susu + 61 iduang idung +
12 baka baka + 62 indak/ndak tidak +
13 kuku kuku + 63 ciek satu -
14 awan awan + 64 urang oghang +
15 dingin sojuk - 65 ujan ujan +
16 tibo datang - 66 sirah meghah -
17 mati mati + 67 jalan jalan +
18 anjiang anjeng + 68 urek ughek +
19 minum minum + 69 bulek bulek +
20 kariang koghing + 70 kasiek pase -
21 talingo tolingo + 71 sabuik sobut +
22 tanah tanah + 72 liek lihat +
23 makan makan + 73 incek biji -
24 talua tolo + 74 duduak dudok +
25 mato mato + 75 | kulik/jangek kulet +
26 gomok gomok + 76 lalok tido +
27 bulu bulu + 77 ketek kocik -
28 api api + 78 asok asap +
29 lauak ikan + 79 tagak togak +
30 tabang toghobang + 80 bintang bintang +
31 panuah ponuh + 81 batu batu +
32 kaki kaki + 82 matoari matoari tolak
33 agiah boghi - 83 | {ba-}ranang | {bo-}ghonang +
34 elok elok/baek + 84 ikua eko +
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35 ijau ijjau + 85 tu itu +
36 rambuik ghambut + 86 iko ini -
waang(lelaki)
37 tangan tangan + 87 | kau (perem- kau +
puan)
38 kapalo kopalo + 88 lidah lidah +
39 danga donga + 89 gigi gigi +
40 jantuang jantong + 90 | batang pohon pokok tolak
41 tanduak tandok + 91 duo duo +
tolak
sudah
42 ade:\{famkbo/ ase + 92 {ba-}jalan {bo-}jalan (ada di
nomor
67)
43 bunuah bunoh + 93 angek paneh -
44 lutuik lutut + 94 ayie ae +
45 tau tau + 95 f*r‘:(’ijlja(:;‘;k) kami -
46 daun daun + 96 a apo +
47 golek bagheng - 97 putiah puteh +
48 ati ati + 98 sia/siapo siapo +
49 panjang panjang + 99 padusi poghompuan -
50 kutu kutu + 100 kuniang kuning +
Jumlah kosa kata yang ditolak =5
Jumlah kosa kata yang dibandingkan (100 — 5) =95
Jumlah kosa kata yang berkognat (95 — 16) =179
Persentase kosa kata berkognat (79/95) =83.16%

Rekapitulasi penghitungan kata kerabat adalah sebagai berikut.

Tabel 5: Persentase Kata Berkognat Tiga Isolek

Bahasa Minang Negeri Sembilan
Melayu 80 94.74
Negeri Sembilan 83.16
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3.2 Klasifikasi Bahasa

Dari hasil penerapan kaidah Leksikostatistik bisa ditentukan tingkat
kekerabatan antarbahasa yang dibandingkan. Tabel berikut ini merupakan

Tabel klasifikasi bahasa yang diusulkan Swadesh (Keraf, 1984: 134).

Tabel 6: Tabel Klasifikasi bahasa

Tingkatan Bahasa Abad pisah Persentase kata berkognat
Bahasa 0-5 abad 100-81 kata
Keluarga bahasa 5-25 abad 81-36 kata
Rumpun bahasa 25-50 abad 36-12 kata
Mikrofilum 50-75 abad 12-4 kata
Mesofilum 75-100 abad 4-1 kata
Makrofilum 100 abad ke atas Kurang daripada 1 kata

Klasifikasi ketiga isolek tersebut ialah:

Tabel 7: Tabel Tingkat Kekerabatan Tiga Isolek

. ) Persentase .
Bahasa yang dibandingkan Tingkat kekerabatan
kognat
Bahasa Melayu
1 - 80% Keluarga bahasa
Bahasa Minangkabau
Bahasa Melayu
2 - 94.74% Bahasa
Dialek Negeri Sembilan
Bahasa Minangkabau
3 - 83.16% Bahasa
Dialek Negeri Sembilan

Berdasarkan penghitungan kata kerabat di atas tampak bahwa
persentase yang paling tinggi ialah antara bahasa Melayu dengan dialek
NegeriSembilan. Hubungan kekerabatan keduanyaberada dalam kelompok
bahasa. Artinya, hubungan kekerabatannya sangat dekat. Hubungan yang
termasuk dekat berikutnya ialah antara bahasa Minangkabau dengan
dialek Negeri Sembilan. Ketiga isolek ini bisa dikatakan sebagai variasi
dari sebuah bahasa karena klasifikasinya berada pada kelompok bahasa.
Ketiganya terpisah antara 1-5 abad. Yang paling rendah persentasenya ialah
antara bahasa Melayu dengan bahasa Minangkabau, yaitu 80%. Meskipun
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persentasenya termasuk kelompok keluarga bahasa, namun bilangan
persentasenya tersebut mendekati kelompok bahasa. Artinya, hubungan
kekerabatannya masih termasuk dekat karena hampir termasuk bahasa
yang sama. Bahasa-bahasa ini sudah terpisah antara 5-25 abad.

Penutup

Dari perbandingan antarketiga isolek di atas bisa disimpulkan bahwa
ternyata dialek Negeri Sembilan lebih dekat hubungan kekerabatannya
dengan bahasa Melayu (standar) daripada bahasa Minangkabau.
Simpulan ini diperoleh setelah menerapkan kaidah leksikostatistik dengan
menggunakan 100 kosa kata dasar Swadesh. Tentunya diperlukan kajian
yanglebih mendalam mengenai hubungan kekerabatan ketiganya. Misalnya
dengan menggunakan 200 kosa kata dasar Swadesh. Hasilnya belum tentu
sama dengan hasil yang menggunakan 100 kosa kata dasar Swadesh. Selain
itu, masalah inovasi juga haruslah memberi konstribusi untuk sampai
pada simpulan yang kompreshensif. Penglibatan bahasa Minangkabau
yang digunakan di Batu Hampar Kabupaten 50 Kota, Sumatera Barat atau
kanagarian lain yang menjadi nama suku masyarakat Negeri Sembilan
boleh jadi akan menghasilkan persentase kata berkerabat yang berbeda.

Lebih dekatnya dialek Negeri Sembilan dengan bahasa Melayu
daripada bahasa Minangkabau bisa dipahami karena ada hubungannya
dengan faktor politik. Kontak bahasa antara bahasa Melayu dengan dialek
Negeri Sembilan sangat intensif sampai saat ini tidak seperti dengan bahasa
Minangkabau yang kawasan penggunaan di negara yang berbeda.
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